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BAB I 
PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan pada era globalisasi pada masyarakat modern memberikan 

dampak yang besar terhadap kehidupan masyarakat. Teknologi berkembang sangat 

pesat dan kemajuan terjadi di segala bidang, termasuk perpajakan. Era globalisasi 

yang berkembang pesat telah membawa perubahan besar pada sistem perpajakan. 

Indonesia merupakan negara yang sumber pendapatannya adalah pajak. Pajak 

memegang peranan penting dalam pembangunan dan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Pembayaran pajak yang akurat dan tepat waktu membantu pemerintah 

menyediakan layanan publik dan infrastruktur yang diperlukan bagi masyarakat 

(Putri & Taun, 2023). 

Pajak adalah kontribusi wajib yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan 

usaha kepada negara yang menurut hukum wajib digunakan oleh negara untuk 

membiayai pengeluaran negara dan pembangunan nasional tanpa imbalan 

langsung. Pajak digunakan oleh pemerintah untuk berbagai tujuan, termasuk 

mendanai layanan publik, pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, 

pertahanan, dan berbagai program sosial lainnya (Putri & Taun, 2023). Misalnya, 

suatu perusahaan mungkin mempunyai perselisihan dengan otoritas pajak 

mengenai apakah suatu pengeluaran tertentu dapat dikurangkan dari pajak. Ada 

banyak cara untuk meminimalkan beban pajak, mulai dari dalam peraturan 

perpajakan hingga melanggar peraturan perpajakan. Mayoritas dalam perpajakan 

akan menjadi dari pendapatan dan penerimaan negara (Alfianti et al., 2024). 
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Sebagaimana dikutip oleh Postel & Amiranto (2024) menjelaskan bahwa self 

assessment system merupakan mekanisme pengumpulan pajak yang memberikan 

kewenangan kepada Wajib Pajak untuk secara mandiri menentukan besarnya pajak 

yang harus dibayarkan setiap tahun, sesuai dengan ketentuan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Dalam sistem ini, Wajib Pajak memiliki tanggung jawab penuh atas 

perhitungan dan pemungutan pajak yang berkaitan dengan kegiatan usahanya. Hal 

ini memberikan tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung pajaknya 

sendiri, membayar pajaknya sendiri, melaporkan pajaknya sendiri, dan bertanggung 

jawab atas pajaknya sendiri.  

Proses perpajakan di Indonesia kerap melibatkan penerapan sistem self 

assessment, yang memberikan keleluasaan kepada wajib pajak dalam menghitung, 

membayar, serta melaporkan kewajiban perpajakannya secara mandiri. Sistem ini 

sering dimanfaatkan sebagai sarana untuk melakukan penghindaran pajak secara 

sah, sehingga dapat berdampak terhadap tingkat penerimaan pajak negara. Praktik 

penghindaran pajak tersebut dilakukan oleh berbagai jenis Wajib Pajak, baik Wajib 

Pajak orang pribadi maupun badan usaha. Terdapat berbagai faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat  terjadinya penghindaran pajak di Indonesia. Anah & 

Fidiana (2022) menyatakan bahwa penghindaran pajak merupakan upaya untuk 

memberikan rasa aman dan kelegaan kepada wajib pajak serta mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayarnya, tanpa bertentangan dengan ketentuan perpajakan 

yang terdapat dalam pedoman dan kebijakan undang-undang perpajakan itu sendiri.  

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan, meskipun penghindaran pajak 

memberikan keringanan kepada wajib pajak dengan mengurangi beban pajak 
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mereka, hal ini juga dapat menimbulkan tantangan dalam memastikan sistem 

perpajakan yang adil dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah dan otoritas 

pajak harus terus memantau dan memperbarui peraturan untuk menutup celah yang 

dapat dieksploitasi dan menciptakan sistem perpajakan yang transparan, adil dan 

dapat diandalkan. 

Terdapat banyak kasus yang terkait dengan penghindaran pajak contohnya,  

pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, hal tersebut dilakukan oleh 

Bank Mega Tbk, bank tersebut pada tahun 2018 teridenfikasi melakukan 

kecurangan dalam melaporkan laba sehingga mendapatkan dispensasi pajak akan 

tetapi setelah dilakukan investigasi oleh auditor temuan yang diperoleh justru 

sebaliknya. Akibat tindakan tersebut Bank Mega menerima sanksi dalam bentuk 

penurunan reputasi dan denda. Kasus penghindaran pajak yang curang juga terjadi 

pada kasus Bank Mestika Tbk sekali bank tersebut pada tahun 2020 teridentifikasi 

melakukan mark up laba dan menyajikan informasi laba yang berbeda antara 

laporan internal dengan laporan yang dipublikasikan akibatnya negara dirugikan 

Milyaran Rupiah (Ningsih et al., 2023). 

Terdapat beberapa faktor dalam penjalanan aktivitas perusahaan yang bisa 

menjadi penyebab perusahaan menjalankan praktik penghindaran pajak yaitu 

dewan komisaris independen, profitabilitas, dan leverage. Faktor pertama, Dewan 

Komisaris Independen adalah anggota komisaris yang berasal dari luar perusahaan 

dan tidak memiliki afiliasi dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi, 

atau anggota dewan komisaris lainnya. Komisaris independen dapat meningkatkan 

kinerja manajemen perusahaan karena semakin banyak komisaris independen, 
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semakin ketat pengawasan manajemen dan lebih minim untuk melakukan 

penghindaran pajak (Fadilah et al., 2021).  

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa Dewan Komisaris Independen tidak 

berdampak pada penghindaran pajak, berdasarkan sampel 15 perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021 hingga 2023, tidak adanya 

pengaruh menunjukkan bahwa komisaris independen tidak dapat mengawasi 

kinerja manajemen untuk menekan penghindaran pajak (Martin & Indrati, 2024). 

Selain itu, penempatan atau penambahan anggota dewan komisaris independen 

hanya dilakukan sesuai dengan peraturan. Hasil tersebut sama seperti Fitri (2024) 

yang menggunakan 40 sampel perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2016, bahwa dewan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.  

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Pramudya & Rahayu (2021) 

menggunakan data sebanyak 225 dari 75 perusahaan manufaktur yang terdafatar di 

Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016 – 2018, yang menunjukkan hasil yang 

berbeda yaitu dewan komisaris independen berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tax avoidance. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan Pratomo & Rana 

(2021) meneliti 14 perusahaan barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2015 hingga 2018, menemukan bahwa Dewan Komisaris 

Independen berdampak secara negatif pada penghindaran pajak. Ini menunjukkan 

bahwa banyaknya komisaris independen dapat meminimalkan penghindaran pajak.  

Faktor kedua yang memengaruhi penghindaran pajak (tax avoidance) adalah 

tingkat profitabilitas perusahaan. Beban pajak yang akan ditanggung oleh 
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perusahaan meningkat seiring dengan kenaikan profitabilitas, dan sebaliknya, 

beban pajak yang akan ditanggung oleh perusahaan turun seiring dengan penurunan 

profitabilitas (Pramudya & Rahayu, 2021). Studi sebelumnya, yang melibatkan 

sampel perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek antara tahun 2014 

dan 2018, menemukan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi lebih 

cenderung mengambil langkah-langkah untuk menghindari pajak.  

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa, menurut undang-undang pajak 

penghasilan, besarnya pajak yang harus ditanggung dihitung berdasarkan besarnya 

laba yang diperoleh perusahaan. Sehingga, profitabilitas diduga menjadi salah satu 

faktor yang menentukan seberapa rendah praktik menghindari pajak pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI (Sahrir et al., 2021). Sama 

seperti penelitian yang dilakukan Anastasia & Situmorang (2021) yang 

menggunakan sampel berbeda yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

tahun 2016-2019, menyatakan profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak.  

Penelitian yang dilakukan Azis & Widianingsih (2021) dengan menggunakan 

sampel yang berbeda yaitu perusahaan farmasi di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2015 sampai 2019 memiliki hasil yang berbeda juga, menujukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap penghindaran pajak. Namun, 

penelitian Pramudya & Rahayu (2021) yang menggunakan sampel 75 perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 hingga 2018, 

menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh pada pencegahan pajak. 

Perusahaan dengan prosentase laba yang lebih tinggi akan lebih suka membayar 
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beban pajak daripada melakukan tindakan pengindaran pajak atau pengurangan 

pajak. 

Faktor ketiga, Leverage bagian dari rasio keuangan yang menggambarkan 

hubungan antara utang terhadap modal dan aset perusahaan, suatu perbandingan 

yang menunjukkan jumlah utang yang digunakan oleh perusahaan untuk 

membiayai operasinya (Hidayat & Maulidiyah, 2022). Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang menggunakan sampel 190 perusahaan manufaktur yang tercatat 

dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) di tahun 2019 serta 2020, Leverage tidak 

mempengaruhi penghindaran pajak (Octavia & Sari, 2022). Sama seperti penelitian 

yang dilakukan Niandari & Novelia (2022) yang menggunakan sampel berbeda 

yaitu 77 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

rentang periode lima tahun yakni 2016 – 2020, menunjukan hasil yang sama seperti 

peneliti sebelumnya.  

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Jao & Holy (2022) yang 

menggunakan sampel 20 perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) untuk periode 2016-2019, hasilnya menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Namun, seperti yang 

ditunjukkan oleh Manullang & Ismail (2024) dengan menggunakan sektor 

pertambangan khususnya subsektor batu bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode empat tahun, dari 2019 hingga 2022, leverage 

memiliki dampak yang signifikan terhadap penghindaran pajak. Dengan kata lain, 

perusahaan yang memiliki leverage yang besar dianggap melakukan penghindaran 

pajak. 
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Keputusan pendanaan perusahaan juga dapat menunjukkan bahwa perusahaan 

melakukan penghindaran pajak. Selain itu, leverage memiliki efek positif yang 

signifikan terhadap penghindaran pajak, karena perusahaan dengan utang tinggi 

akan menerima insentif pajak berupa potongan atas bunga pinjaman, sesuai dengan 

ketentuan pasal 6 ayat (1) huruf a UU Nomor 36 tahun 2008, sehingga perusahaan 

dengan beban pajak tinggi dapat melakukan penghematan pajak dengan menambah 

utang mereka (Sembiring & Hutabalian, 2022). 

Faktor keempat adalah Environmental Social Governance, yang merupakan 

struktur perusahaan yang memperhatikan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan saat menjalankan bisnisnya dengan cara yang bertanggung jawab 

sehingga dapat menghasilkan bisnis yang berkelanjutan. Kegiatan 

pertanggungjawaban environmental social governance suatu perusahaan adalah 

gambaran bagi investor untuk mengukur pengendalian risiko yang ada di dalam 

perusahaan tersebut melalui laporan environmental social governance. Selain itu, 

environmental social governance merupakan pondasi dasar yang harus 

diperhatikan oleh perusahaan untuk menjamin keberlanjutan masa depan mereka  

(Putri & Mayangsari, 2024).  

Berdasarkan penelitian sebelumya yang menggunakan sampel 25 perusahaan 

LQ45 di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2019 hingga 2021, environmental social 

governance tidak dapat mempengaruhi penghindaran pajak (Anggraini & Wahyudi, 

2022). Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Krisna & Juliarto (2024) 

yang menggunakan sampel yang berbeda yaitu pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Indonesia Bursa Efek tahun 2020 hingga tahun 2022, menunjukkan 
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bahwa environmental social governance berpengaruh negatif signifikan terhadap 

penghindaran pajak. Namun, penelitian Wicaksono & Muid (2024)  yang 

menggunakan sampel 54 perusahaan sektor telekomunikasi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2019-2022, mengungkapkan environmental, social berpengaruh positif 

terhadap pengindaran pajak, sedangkan governance berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak.  

Faktor kelima adalah Komite Audit, keberadaan  dari  komite  audit  dalam  

suatu  perusahaan  memiliki  fungsi  untuk  membantu dewan komisaris  dalam  

bentuk  pengawasan,  yaitu  dalam  mengawasi  pihak  manajemen  dalam  

menyusun laporan  keuangan  perusahaan  sebagaimana  tugas  dewan  komisaris  

yang   mewajibkan   emiten   atau perusahaan publik memiliki komite audit. Tugas 

dari komite audit dalam menelaah laporan keuangan, memantau   aktivitas   

pelaksanaan   manajemen   resiko   danpengendalian   internal   oleh   direksi, 

mengidentifikasi    benturan    kepentingan,    dan    lain-lain    yang    efeknya    

secara    langung    dapat meminimalisir  adanya  praktik tax  avoidance yang  

nantinya  akan  memberikan  suatu  citra  buruk  dari masyarakat terhadap 

perusahaan (Natanael et al., 2021) . Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Hendrianto (2022) menggunakan populasi pada perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017–2021 

dengan jumlah 17 perusahaan, komite audit tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun komite audit berperan dalam 

fungsi pengawasan, keberadaannya belum tentu efektif dalam mengendalikan 
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praktik penghindaran pajak pada sektor tersebut. Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rinaldo & Sulhendri (2022) yang menggunakan populasi pada 

perusahaan manufaktur sektor yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

5 tahun yaitu 2016-2020 dengan jumlah sampel 7 perusahaan, komite audit 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Artinya, peran aktif dan efektif dari 

komite audit dalam perusahaan dinilai mampu mengurangi praktik penghindaran 

pajak melalui pengawasan dan kontrol yang lebih ketat terhadap pelaporan 

keuangan dan kepatuhan pajak perusahaan. 

Faktor keenam adalah Capital Intensity, seberapa besar perusahaan 

menginvestasikan asetnya dalam aset tetap. Kepemilikan aset tetap yang besar 

dapat mengurangi pembayaran pajak, karena aset tetap memiliki beban depresiasi 

atau beban penyusutan yang dapat dijadikan sebagai pengurangan pajak (Wahyuni, 

2024). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri et al. (2021) 

yang menggunakan populasi pada perusahaan setkor pertambangan sub sektor 

minyak dan gas bumi yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

jumlah sampel 10 perusahaan, capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marta & Nofryanti 

(2023) yang menggunakan populasi pada perusahaan sektor kesehatan yang 

terdaftar di BEI tahun 2016-2020 dengan jumlah sampel 40 perusahaan, capital 

intensity tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang paling utama adalah 

perbedaan variabel nya. Pada penelitian Hendrianto (2022) menggunakan variabel 

kepemilikan institusional, komisaris independen, dan komite audit, dan juga 
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terdapat perbedaan penggunaan sampelnya. Pada penelitian tersebut  mengambil 

sampel pada perusahaan sektor barang konsumsi. Pada penelitian Manullang & 

Ismail (2024) variabel independen nya leverage dan transfer pricing dan 

menggunakan sampel perusahaan pertambangan. Namun, penelitian ini akan 

menggunakan populasi dan sampel dari perusahaan sektor jasa yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2019 hingga 2023. Alasan peneliti memilih 

sektor jasa dikarenakan sektor jasa berkontribusi besar terhadap PDB dan 

pendapatan negara. Peneliti akan menggunakan variabel Dewan Komisaris 

Independen, Profitabilitas, Leverage, Environmental Social Governance, Komite 

Audit, dan Capital Intensity sebagai variabel penelitian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana Dewan Komisaris Independen berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance ? 

2. Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

3. Bagaimana Leverage berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

4. Bagaimana Environmental Social Governance berpengaruh terhadap Tax 

Avoidance ? 

5. Bagaimana Komite Audit berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 

6. Bagaimana Capital Intensity berpengaruh terhadap Tax Avoidance ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilakukannya penelitian ini 

adalah : 

1. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Dewan Komisaris Independen 

Tax Avoidance. 

2. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Profitabilitas terhadap Tax 

Avoidance. 

3. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Leverage terhadap Tax 

Avoidance.  

4. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Environmental  Social  

Governance terhadap Tax Avoidance.  

5. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Komite Audit terhadap Tax 

Avoidance.  

6. Untuk menguji secara empiris atas pengaruh Capital Intensity terhadap Tax 

Avoidance.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

tentang konsep atau mekanisme Dewan Komisaris Independen, 

Profitabilitas, Leverage, Environmental Social Governance, Komite Audit, 

dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance. 

2. Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan akan memiliki implikasi positif bagi perusahaan, 

investor, regulator, dan masyarakat secara keseluruhan. 
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